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ABSTRAK

Pada usia pra-sekolah, yaitu antara usia 3-6 tahun merupakan usia yang memerlukan nutrisi yang baik sesuai
dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG). Perilaku picky-eater adalah salah satu penghambat kualitas asupan anak
tidak ideal sesuai AKG. Jika picky-eater anak lebih memilih makanan yang kariogenik, cenderung manis dan
pekat maka kemungkinan terjadinya rampant caries meningkat. Karies yang tidak segera dirawat akan
mengakibatkan gigi sulung tanggal prematur sehingga dapat menimbulkan maloklusi pada usia sekolah. Kunci
dalam pengendalian nutrisi anak, adanya peran orang tua yang mendampingi pemberian makanan gizi seimbang.
Pengabdian Masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dasar mengenai perilaku picky-eater dan
akibatnya terhadap insidensi rampant caries dan maloklusi. Penelitian ini sebanyak 160 responden diantaranya
80 orang siswa dan 80 orang tua siswa yang dilaksanakan di TK Darut Taqgwa Surabaya. Metode dengan
memberikan kuisioner pre-test dan post-test sebanyak 20 pertanyaan kepada 80 orang tua siswa TK. Diantara
test diberikan penyuluhan yang dilaksanakan tim pengabdi dan mahasiswa. Hasil didapatkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan orang tua siswa TK Darut Taqwa Surabaya sebanyak 30% dari
3 topik yaitu picky-eater, rampant caries dan maloklusi.
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ABSTRACT

Pre-school age, namely between the ages of 3-6 years, is the age that requires good nutrition according to the
Nutrient Adequacy Ratio (NAR). Picky-eater behavior is one of the obstacles to the quality of a child's intake
which is not ideal according to the NAR. If picky-eater children prefer cariogenic foods and tend to be sweet
and concentrated, the possibility of rampant caries increases. Caries that are not treated immediately will result
in primary premature loss, which can cause malocclusion at school age. The key to controlling children's
nutrition is the role of parents who accompany the provision of balanced nutritional food. This community
service aims to provide basic knowledge about picky eater behavior and its consequences on the insidence of
rampant caries and malocclusion. This research comprised 160 respondents, 80 students, and 80 parents,
carried out at the Darut Taqwa Kindergarten, Surabaya. The method is by giving a pre-test and post-test
questionnaire of 20 questions to 80 parents of kindergarten students. Between the tests, counseling is provided
by a team of service providers and students. The results showed a significant increase in the knowledge of
parents of Darut Tagwa Surabaya Kindergarten students by 30% from 3 topics, namely picky eaters, rampant
caries, and malocclusion.

Keywords: knowledge; malocclusion; picky-eater; pre-school age; rampant caries

PENDAHULUAN

Tantangan menjadi orang tua dewasa ini sangatlah dinamis, dikarenakan orang tua seharusnya
paham akan pemenuhan nutrisi per hari, yang ideal harus mendekati Angka Kecukupan Gizi (AKG).!
Jika tidak terpenuhi maka asupan makanan yang masuk pada anak, terutama usia pra sekolah,
mengakibatkan menurunnya kemampuan aktivitas fisik sampai berbanding lurus dengan penurunan
tingkat intelegensia pada anak tersebut.? Picky eater adalah salah satu Behaviour Feeding Disorder
(BFD) yaitu perilaku anak yang terlalu memilih-milih makanan yang akan dikonsumsi, salah satu
akibatnya jika anak menjadi picky eater adalah asupan anak tidak memenuhi standar AKG, sehingga
dapat timbul beberapa problematika gizi.? Jika anak cenderung memilih mengkonsumsi, misal makan
makanan yang tinggi gula maka akan mengakibatkan terjadinya caries.*

Pada usia anak pra sekolah, menurut WHO adalah usia 3-6 tahun.® Pada usia ini, anak mengalami
perkembangan yang pesat, baik secara jasmani, kognitif.® Pada usia tersebut juga mengalami periode
gigi pergantian, gigi permanen menggantikan gigi sulung. Gigi permanen akan tumbuh sempurna di
usia 12-14 tahun.” Sepanjang usia tersebut problematika yang timbul terbanyak yaitu terjadinya
rampant caries. Rampant caries merupakan jenis karies gigi yang menyerang anak-anak, diakibatkan
bottle feeding atau kebiasaan minum susu botol biasanya sebelum tidur malam, konsumsi makanan
kariogenik dan pola pembersihan rongga mulut yang kurang maksimal.® Hubungan perilaku picky
eater itu sendiri dapat secara tidak langsung mengakibatkan terjadinya rampant caries, jika anak
tersebut selalu memilih untuk makan makanan yang kariogenik. Makanan kariogenik antara lain

permen, coklat, donat, kue isi selai, kue lapis, dodol, gulali, arumanis, es krim, milkshake.” Tingginya
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angka persentase karies pada anak, ditemukan data yaitu Di Indonesia, angka kejadian karies
meningkat dari 43,4% pada tahun 2010 menjadi 53,2% pada tahun 2017, oleh sebab itu hal ini menjadi
perhatian utama dalam tindakan preventif terutama peningkatan pengetahuan orang tua terhadap
rampant caries."’

Pada usia anak pra sekolah, yaitu masa pertumbuhan fisik tulang-tulang ekstermitas tulang
thorax dan tulang kraniofasial.!! Tulang kraniofasial merupakan bagian tulang yang penting dari
pembentuk dimensi wajah (facial) dan menentukan keparahan derajat maloklusi pada relasi gigi
geliginya. Maloklusi adalah kesenjangan yang didapatkan dari disharmonisasi digitasi gigi-gigi rahang
atas dan rahang bawah.!? Salah satu penyebab terjadinya maloklusi terutama pada anak, yaitu
terjadinya rampant caries. Rampant caries mengakibatkan gigi sulung tanggal premature sehingga
terjadinya pemendekan lengkung gigi geligi dikarenakan mesial drift pada gigi-gigi posterior
permanen yang tumbuh paling awal.!* Akibatnya gigi dapat tumbuh kurang tempat dan mengakibatkan
timbulnya gigi berdesakan atau crowding.'* Maloklusi yang didapat tidak secara langsung, tetapi ketika
anak memasuki usia 12-13 tahun atau usia remaja akan mengakibatkan terjadinya problem
pengunyahan, fonetik atau bicara dan ketidaknyamanan dalam estetika wajah. !>

Dari pemaparan diatas, pengabdi menyimpulkan urgensi dari Pengabdian Masyarakat kali ini
mempunyai tujuan terutama untuk orang tua siswa usia pra-sekolah untuk lebih sensitif dan lebih
peduli lagi mengenai perilaku anak untuk mendapatakan asupan makanan yang bergizi dan tidak
mengakibatkan gangguan pertumbuhan diwaktu yang akan datang.'® Dalam pengabdian Masyarakat
ini mengusung tema mengenai peningkatan pengetahuan orang tua siswa usia pra sekolah terhadap
pengetahuan perilaku picky eater dan akibatnya, serta sosialisasi pencegahan rampant caries dan

maloklusi terutama pada anak yang masih dalam masa pertumbuhan.!”
METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 15 Mei 2024, di TK Islam Darut Taqwa,
yang beralamatkan di jalan Dukuh Kupang XXIII No. 14, Dukuh Kupang, Kecamatan Dukuh Pakis,
Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 160 orang responden, terdiri dari
siswa TK berusia 4-7 tahun dan orang tua siswa yang datang untuk diberikan edukasi dan kuesioner.
Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada kelas A dan B, Pada tahun ajaran 2023/2024 siswa TK
terdiri dari 48 siswa perempuan dan 32 siswa laki-laki. Keseluruhan siswa adalah 80 siswa, yang

masing-masing siswa didamping seorang wali muridnya.
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Gambar 1. Peta TK Islam Darut Taqwa Surabaya Di Jalan Dukuh Kupang XXIII Surabaya
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Khalayak Sasaran
TK Darut Tagwa Surabaya adalah salah satu dari beberapa sekolah binaan Fakultas Kedokteran

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, karena jarak yang dekat dengan kampus. Sasaran yang dituju
adalah semua wali murid dan siswa TK Darut Taqwa Surabaya yang diberikan penyuluhan
pengetahuan perilaku picky eater serta materi pencegahan rampant caries dan maloklusi. Pembagian
lefleat mengenai pengetahuan seputar pencegahan karies dan menjaga kesehatan rongga mulut secara
umum, difungsikan untuk tambahan informasi yang diharapkan dapat disampaikan ke kerabat atau

keluarga sehingga memperbesar dampak dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut.

Gambar 2. Leaflet yang dibagikan kepada sasaran Pengabdian kepada masyarakat

\ .+ Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

APJ itl Gibi BRRLYGING ? LANGKAH

Gigi berlubang atau karies adalah penyakit pada jaringan gigi s I K AT G I G I

yang ditandai dengan adanya lubang pada permukaan gigi,

BUSLCuT etk oh(Shoos 2 o Pebe 1. Letakkan sedikit pasta gigi poda sikat gigimu!

2. Gosok gigi depanmu dengan cara memutar ya!
PeNYesaeNya afd Y999 3. Gosok gigi depanmu dengan gerakan atas
Makanan manis dan asam seperti permen, coklat, gulali, bawah! L
o o o 4. Lakukan hal yang sama pada gigi bagian
dolam ya!
5. Gosok juga mahkota gigimu!

CaRa TIENCL’%hN% BiNaNag? 6. Bersihkan lidahmu dengan bagian belakang
Sederhana! Sikat gigi dengan baik dan benar, dua kali sehari! dari sikot gigimu!

lay, jangan lupa hindari makanan yang manie dan acam, 7. Kumur deh! Selesoi!

gantilah dengan makanan yang bercerat ya!
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Metode Kegiatan

Sebelum dilakukan kegiatan, para responden melakukan absensi terlebih dahulu. Kegiatan ini
dibagi menjadi 2 sesi, yaitu pemeriksaan rongga mulut yang diikuti oleh 80 siswa TK dan pemberian
materi penyuluhan mengenai pengetahuan perilaku picky eater dan pencegahan rampant caries dan
maloklusi diikuti 160 responden yang terdiri dari siswa dan orang tua siswa TK Darut Taqwa Surabaya.
Pemeriksaan rongga mulut rutin selama 6 bulan sekali dilakukan oleh tim dokter gigi Fakultas
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma sebanyak 3 dokter gigi. Kemudian setelah dilakukan
pemeriksaan siswa TK Darut Tagwa Surabaya, siswa dikumpulkan bersama orang tuanya di sebuah
aula sekolah. Pada waktu siswa TK diperiksa, sembari menunggu wali murid diberikan quisioner
mengenai pengetahuan picky eater dan rampant caries serta maloklusi. Kuisioner berjumlah 20
pertanyaan dikerjakan serentak oleh 80 orang tua siswa TK, yang isinya untuk mengetahui tingkat
pengetahuan orang tua murid tersebut. Contoh substansi pertanyaan dalam kuisioner antara lain apakah
anak anda lebih memilih makanan manis seperti coklat, permen dan kue?; apakah anak anda memilih
konsumsi makanan yang itu itu saja?; apakah anak anda pernah mengalami problematika sakit gigi?;
apakah anak anda memiliki bercak putih/kuning/coklat/hitam pada gigi?; apakah anak anda mengalami
gigi berdesakan?. Setelah responden mengisi kuisioner pre-test maka dikumpulkan ke pengabdi.
Kemudian dilakukan pemberian materi oleh para mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Acara juga berjalan lebih meriah didapatkan
pula sesi pembagian door-price bagi orang tua siswa dan bagi siswa siswi itu sendiri, serta para
pengajar di TK Daarut Taqwa surabaya yang berkenan dan dapat menjawab pertanyaan dari pemateri
dengan baik. Setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan, pengabdi membagikan kuisioner post-test
dengan pertanyaan yang sama dengan pre-test, kemudian jika sudah selesai akan dikumpulkan.
Terakhir pembagian konsumsi dan souvenir untuk para peserta sasaran acara pengabdian masyarakat.

Gambar 3. Tim Pengabdian Masyarakat, mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya dan Kepala Sekolah TK Darut Tagwa Surabaya.
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Indikator Keberhasilan

Kuisioner diberikan dengan pertanyaan Ya/Tidak, dengan substansi pertanyaan 10 item
mengenai pengetahuan picky eater, 5 item pertanyaan mengenai rampant karies dan 5 item mengenai
maloklusi. Dari 20 pertanyaan jika responden meningkat lebih dari 20% maka dinilai terdapat
peningkatan pengetahuan secara signifikan diambil dari data hasil pre-test dan post-tesmya.
Indikatorlain, banyaknya responden yang merespon pada sesi tanya jawab penyuluhan dan mengikuti

kegiatan sampai selesai.

Metode Evaluasi

Evaluasi menggunakan kuisioner sebagai sarana untuk mengetahui apakah pemberian materi
yang diberikan oleh pengabdi sudah cukup efektif dan dimengerti oleh para responden atau sasaran
dari kegiatan pengabdian Masyarakat. Post-test juga memiliki 20 pertanyaan yang sama dengan pre-
test, maka dengan ini dinilai dapat mengakomodir untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dari

para responden yaitu orang tua murid dari siswa TK Darut Taqwa Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Tingkat pengetahuan pre-fest dan post-test Orang Tua Siswa TK Darut Taqwa Surabaya

Tingkat Pengetahuan Pretest Post Test
Picky-eater 60% 90%
Rampant Caries 80% 100%
Maloklusi 50% 80%

Dari tabel diatas didapatkan hasil dari pre-test dan post-test yang diambil dari 80 orang tua
siswa TK yang menghadiri dan menyimak penyuluhan sampai selesai. Substansi kuisioner diantaranya
dilaksanakan kegiatan penyuluhan mengenai pengenalan perilaku picky-eater pada anak dan
pencegahan rampant caries serta terjadinya maloklusi. Dari diagram diatas, orang tua siswa belum
terlalu paham mengenai 3 tiga topik ini terutama masalah maloklusi. Hal ini terlihat persentase yang
paling kecil adalah kuisioner maloklusi yaitu 50%, pengetahuan picky-eater yaitu 60% dan yang paling
tinggi yaitu rampant caries 80%. Ini dikarenakan topik maloklusi masih awam disampaikan di

Masyarakat umum. Dari hasi post-test, didapatkan hasil yang paling sempurna yaitu pengetahuan
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rampant caries. Hal ini diharapkan orang tua siswa sudah mulai peduli akan kesehatan gigi dan mulut
terhadap anak, dan kesadaran terhadap pencegahan rampant caries sejak dini. Rata-rata kenaikan
pengetahuan masing-masing topik kuisioner yaitu 30%, hal ini cukup signifikan, Dimana ada perhatian
dan input pengetahuan yang baik, sehingga harapannya orang tua siswa dapat memahami dan
mengaplikasikan materi penyuluhan ke kehidupan sehari-hari, dan dapat disebarluaskan informasi
yang disampaikan kepada teman atau kerabat terdekat. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini juga
berjalan sangat antusias, hal ini tercermin dalam banyaknya orang tua siswa yang bertanya dan

bersemangat dalam menjawab kuis yang disampaikan oleh tim pengabdi.

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini mempunyai dampak positif terdapat adanya
peningkatan yang signifikan dalam penambahan pengetahuan orang tua siswa TK Darut Taqwa
Surabaya. Topik dalam pengabdian ini juga mengusung tema yang baru, dan Masyarakat awam masih
jarang mengetahui apa itu perilaku picky eater dan dampaknya mengakibatkan timbulnya rampant
caries dan mengakibatkan maloklusi. Adapun saran dalam kegiatan pengabdian masyarakat
mendatang, dapat melibatkan lebih banyak responden yang menjadi sasaran pengabdian sehingga

menimbulkan dampak yang lebih luas lagi.
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